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	This study aims to describe the implementation of Islamic character values ​​in the learning process at SDIT Ummu Fathimah. The Islamic character values ​​in question include honesty, responsibility, discipline, cooperation, and courtesy, which are integrated into all teaching and learning activities. The research method used was descriptive qualitative with a field study approach. Data were collected through observation, interviews with teachers, and documentation of school activities. The results indicate that teachers play a crucial role in instilling Islamic character values ​​through role models, habituation, and integration into the subject matter. In addition, the religious school environment also strengthens the internalization of Islamic character in students. Obstacles identified include a lack of consistency in monitoring student behavior outside of class hours and minimal involvement of some parents in character building at home. In conclusion, the implementation of Islamic character values ​​at SDIT Ummu Fathimah has been running well and systematically, although stronger synergy between the school, teachers, and parents is still needed to achieve maximum results.
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Abstrak.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai karakter Islami dalam proses pembelajaran di SDIT Ummu Fathimah. Nilai karakter Islami yang dimaksud meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan sopan santun yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas belajar mengajar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru, dan dokumentasi kegiatan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter Islami melalui keteladanan, pembiasaan, serta integrasi dalam materi pelajaran. Selain itu, lingkungan sekolah yang religius turut memperkuat internalisasi karakter Islami pada siswa. Hambatan yang ditemukan antara lain kurangnya konsistensi dalam pengawasan perilaku siswa di luar jam pelajaran dan minimnya keterlibatan sebagian orang tua dalam penguatan karakter di rumah. Kesimpulannya, implementasi nilai-nilai karakter Islami di SDIT Ummu Fathimah telah berjalan baik dan sistematis, meskipun masih diperlukan sinergi yang lebih kuat antara sekolah, guru, dan orang tua untuk mencapai hasil yang maksimal.






PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kepribadian, karakter, dan arah kehidupan peserta didik. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembinaan akhlak dan internalisasi nilai-nilai spiritual yang berorientasi pada pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara potensi intelektual, emosional, dan moral (Lickona, 2013: 25). Pendidikan karakter Islami menjadi kebutuhan utama untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian mulia dan mampu mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Gunawan, 2012: 47).
Pendidikan karakter Islami dapat dipahami sebagai upaya sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek kehidupan peserta didik, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Nilai-nilai tersebut berakar dari Al-Qur’an dan Hadis, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, kasih sayang, dan sopan santun (Zakiyah, 2018: 157). Dengan demikian, pendidikan karakter Islami tidak sekadar menyampaikan norma moral secara teori, tetapi juga menekankan praktik nyata melalui pembiasaan dan keteladanan yang konsisten (Mulyasa, 2012: 33).
Sekolah dasar merupakan fase penting dalam pembentukan karakter, karena pada usia ini peserta didik berada pada tahap perkembangan moral yang sangat cepat. Lingkungan sekolah menjadi tempat kedua setelah keluarga yang memiliki peran strategis dalam internalisasi nilai-nilai Islami (Nata, 2016: 64). SDIT Ummu Fathimah hadir sebagai lembaga pendidikan Islam terpadu yang berupaya menyeimbangkan pembelajaran akademik dengan pendidikan karakter. Kurikulum yang diterapkan mengintegrasikan ilmu umum dan nilai-nilai Islami sehingga siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari (Samani & Hariyanto, 2013: 89).
Pendidikan karakter di SDIT Ummu Fathimah diwujudkan melalui praktik nyata, bukan sekadar penyampaian teori. Guru berperan sebagai teladan utama bagi siswa. Keteladanan guru dalam ucapan, tindakan, dan sikap menjadi media pembelajaran karakter yang efektif. Misalnya, guru selalu menegakkan disiplin secara adil, mengucapkan salam, menghargai pendapat siswa, dan menanamkan tanggung jawab melalui pembelajaran berbasis proyek atau tugas kelompok. Strategi ini membuat nilai-nilai karakter Islami lebih mudah dipahami dan diamalkan oleh peserta didik (Azzet, 2011: 39).
Selain itu, SDIT Ummu Fathimah menerapkan berbagai program pembiasaan yang memperkuat karakter Islami, seperti membaca doa sebelum dan sesudah belajar, salat Dhuha berjamaah, tadarus pagi, dan sedekah Jumat. Kegiatan ini berfungsi tidak hanya sebagai rutinitas spiritual, tetapi juga sebagai sarana membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Pembiasaan rutin ini mendorong siswa untuk secara sadar menerapkan nilai-nilai Islami dalam keseharian, sehingga pembelajaran karakter menjadi bagian yang melekat dalam perilaku mereka (Gunawan, 2012: 51).
Integrasi nilai-nilai Islami dalam proses pembelajaran juga terlihat pada penerapan metode tematik. Setiap mata pelajaran dikaitkan dengan prinsip akhlak Islam. Contohnya, dalam pelajaran Matematika, siswa diajarkan untuk jujur dalam menghitung hasil; dalam Bahasa Indonesia, siswa menulis cerita tentang teladan Nabi atau kisah moral Islami. Dengan strategi ini, siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama tidak terpisahkan, sehingga karakter Islami terbentuk seiring dengan kemampuan akademik (Zakiyah, 2018: 160).
Lingkungan sekolah yang kondusif, religius, dan penuh nilai-nilai kesopanan turut mendukung internalisasi karakter Islami. Guru, staf, dan teman sebaya memberikan contoh konkret yang memperkuat pembiasaan nilai. Selain itu, keterlibatan orang tua melalui program parenting Islami menjadi faktor penting dalam menciptakan sinergi antara pendidikan di sekolah dan di rumah. Dengan dukungan ini, pembentukan karakter siswa menjadi lebih menyeluruh dan berkesinambungan (Mulyasa, 2012: 38).
Meskipun implementasi pendidikan karakter Islami di SDIT Ummu Fathimah berjalan efektif, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah konsistensi siswa dalam menerapkan nilai-nilai Islami di luar lingkungan sekolah. Tidak semua siswa dapat mempertahankan perilaku disiplin, jujur, dan bertanggung jawab saat berada di rumah atau di lingkungan masyarakat. Selain itu, keterbatasan waktu guru dalam memantau seluruh perilaku siswa menjadi hambatan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi yang lebih erat antara guru, sekolah, dan orang tua agar pembinaan karakter berjalan konsisten dan berkelanjutan (Lickona, 2013: 42).
Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter Islami di SDIT Ummu Fathimah merupakan upaya strategis dan sistematis untuk membentuk generasi berakhlakul karimah. Guru sebagai teladan, integrasi nilai dalam pembelajaran, program pembiasaan, serta dukungan lingkungan sekolah dan orang tua merupakan faktor penentu keberhasilan. Pendidikan karakter Islami tidak hanya membekali siswa dengan akhlak mulia, tetapi juga menyiapkan mereka menghadapi tantangan zaman modern dengan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman yang universal (Samani & Hariyanto, 2013: 92).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau peristiwa secara sistematis, faktual, dan akurat. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah memahami implementasi nilai-nilai karakter Islami dalam proses pembelajaran di SDIT Ummu Fathimah dari perspektif guru, kepala sekolah, dan siswa, serta menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam praktik nyata di lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai konteks sosial dan budaya sekolah, interaksi antara guru dan siswa, serta strategi pembiasaan karakter Islami yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (Creswell, 2014: 186).
Subjek penelitian terdiri atas tiga kelompok utama, yakni kepala sekolah, guru, dan siswa SDIT Ummu Fathimah Kota Bengkulu. Kepala sekolah dipilih karena memiliki peran strategis dalam menetapkan kebijakan pendidikan dan mengawasi implementasi program pembinaan karakter Islami. Guru menjadi subjek karena langsung berinteraksi dengan siswa dan menjadi teladan dalam menanamkan nilai-nilai Islami. Sementara siswa dipilih sebagai subjek karena mereka merupakan penerima utama pendidikan karakter, sehingga dapat memberikan perspektif pengalaman nyata tentang penerapan nilai Islami dalam pembelajaran sehari-hari (Sugiyono, 2017: 210).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mengamati kegiatan pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta perilaku siswa dalam keseharian sekolah. Observasi ini dilakukan baik secara partisipatif maupun non-partisipatif, sehingga peneliti dapat menangkap detail aktivitas yang mencerminkan penerapan nilai-nilai karakter Islami, misalnya disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran.
Wawancara dilakukan dengan guru dan kepala sekolah untuk memperoleh data tentang strategi, metode, dan pengalaman dalam menanamkan karakter Islami. Wawancara bersifat semi-terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti mengeksplorasi jawaban peserta secara mendalam sambil tetap berpegang pada panduan pertanyaan penelitian. Informasi yang dikumpulkan mencakup bagaimana guru mempersiapkan materi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai Islami, teknik pembiasaan karakter, serta evaluasi efektivitas pembinaan karakter siswa (Moleong, 2017: 112).
Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Bentuk dokumentasi mencakup foto kegiatan pembelajaran, jadwal pembelajaran, catatan program sekolah, serta dokumen terkait kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti nyata yang dapat memvalidasi temuan penelitian dan membantu memberikan gambaran kontekstual yang lebih lengkap mengenai proses pembelajaran karakter Islami di sekolah.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, menyaring, dan menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif, tabel, dan diagram untuk mempermudah interpretasi. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, yakni berdasarkan temuan di lapangan yang dianalisis secara mendalam untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh mengenai implementasi nilai-nilai karakter Islami (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014: 12).
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti melakukan cross-check antarinforman dan memverifikasi temuan dengan data sekunder yang tersedia, sehingga menghasilkan data yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi nyata di SDIT Ummu Fathimah.
Dengan demikian, metode deskriptif kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini memungkinkan pemahaman yang mendalam mengenai praktik pembelajaran karakter Islami, strategi guru, serta pengalaman siswa, sekaligus memberikan gambaran holistik tentang kondisi pendidikan karakter di sekolah dasar Islam terpadu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran di SDIT Ummu Fathimah tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pembentukan karakter Islami yang menjadi fondasi utama dalam membangun pribadi siswa yang berakhlak mulia. Pendidikan karakter Islami di sekolah ini dilakukan secara terintegrasi, meliputi peran guru sebagai teladan, penguatan nilai melalui kegiatan pembiasaan, integrasi dalam materi pelajaran, serta dukungan lingkungan sekolah dan orang tua. Pendekatan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Islami yang menekankan tiga komponen utama: keteladanan, pembiasaan, dan integrasi nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek kehidupan siswa (Lickona, 2013: 25).
Penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter Islami di SDIT Ummu Fathimah dilakukan secara sistematis dan berlapis. Sekolah menerapkan strategi yang tidak hanya bersifat formal, tetapi juga kultural, sehingga nilai-nilai akhlakul karimah dapat tertanam secara alami dalam keseharian siswa. Kegiatan pembelajaran, interaksi guru-siswa, lingkungan fisik dan sosial sekolah, hingga keterlibatan orang tua menjadi elemen pendukung utama yang saling memperkuat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami merupakan upaya holistik yang memerlukan kolaborasi semua pihak, bukan sekadar tanggung jawab guru atau sekolah semata (Gunawan, 2012: 51).
Implementasi karakter Islami dilakukan dengan memadukan pendekatan instruksional dan pembiasaan. Pendekatan instruksional mencakup penyampaian materi secara eksplisit yang menekankan nilai-nilai moral dan ajaran Islam, sementara pendekatan pembiasaan mencakup rutinitas harian, kegiatan ekstrakurikuler, dan praktik ibadah yang dilakukan secara konsisten. Dengan perpaduan ini, siswa tidak hanya memahami konsep karakter Islami, tetapi juga mengalami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa strategi ini efektif membentuk perilaku siswa yang positif, disiplin, dan bertanggung jawab (Mulyasa, 2012: 38).
Lebih lanjut, analisis data menunjukkan bahwa implementasi karakter Islami di sekolah dapat dibagi menjadi beberapa aspek utama, yaitu:
1. Peran Guru dalam Menanamkan Nilai Karakter Islami
Guru di SDIT Ummu Fathimah berfungsi sebagai model keteladanan bagi siswa. Setiap tindakan, ucapan, dan sikap guru mencerminkan nilai-nilai Islami yang diajarkan di kelas maupun di luar kelas. Misalnya, guru selalu mengucapkan salam, berpakaian sopan sesuai tuntunan Islam, menjaga tutur kata yang santun, serta menunjukkan kesabaran dan empati dalam menghadapi siswa. Keteladanan ini menjadi media belajar yang paling efektif karena siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka kagumi.
Selain itu, guru membiasakan siswa membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan belajar, menekankan pentingnya amanah dan tanggung jawab dalam setiap tugas, serta menanamkan nilai kejujuran saat ujian maupun evaluasi kelas. Guru juga menggunakan pendekatan naratif dengan menceritakan kisah teladan Nabi dan tokoh Islami untuk memperkuat pemahaman moral siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai pembimbing karakter yang menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari (Azzet, 2011: 39).
Guru juga menerapkan strategi pembelajaran interaktif untuk membiasakan perilaku Islami. Misalnya, melalui kerja kelompok, guru menekankan nilai kerja sama dan tolong-menolong; melalui proyek kelas, guru menekankan tanggung jawab dan disiplin waktu; melalui diskusi, guru menekankan kejujuran, saling menghargai, dan kesopanan dalam bertutur. Strategi ini efektif dalam membangun karakter siswa secara menyeluruh karena menggabungkan teori dengan praktik yang langsung dapat dirasakan siswa (Gunawan, 2012: 47).
2. Integrasi Nilai-Nilai Islami dalam Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran di SDIT Ummu Fathimah menerapkan pendekatan tematik integratif berbasis Islam, yaitu mengaitkan setiap mata pelajaran dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam pelajaran Matematika, misalnya, guru menekankan pentingnya kejujuran dalam menghitung hasil, sedangkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diajak menulis cerita tentang teladan Nabi atau kisah moral Islami.
Integrasi nilai Islami tidak hanya dilakukan secara eksplisit, tetapi juga melalui metode reflektif. Guru mendorong siswa untuk memikirkan implikasi nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari, misalnya bagaimana menerapkan disiplin, kesabaran, atau kepedulian terhadap sesama di rumah atau lingkungan masyarakat. Hal ini memperkuat pemahaman siswa bahwa ilmu dan agama tidak dapat dipisahkan, sehingga pembelajaran akademik sekaligus menjadi sarana penguatan karakter (Zakiyah, 2018: 160).
Selain itu, guru menerapkan teknik evaluasi yang menilai aspek moral, seperti pengamatan perilaku siswa selama kegiatan kelompok, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, dan sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas. Evaluasi ini mendorong siswa untuk mempraktikkan nilai Islami secara konsisten, bukan hanya sekadar mengetahui konsepnya (Mulyasa, 2012: 38).
3. Pembiasaan dan Kegiatan Keagamaan
SDIT Ummu Fathimah secara rutin melaksanakan kegiatan pembiasaan yang bertujuan membentuk karakter religius siswa. Kegiatan tersebut meliputi salat Dhuha, hafalan juz ‘amma, tadarus pagi, dan sedekah Jumat. Kegiatan keagamaan ini tidak hanya menguatkan spiritual siswa, tetapi juga menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang konsisten melaksanakan kegiatan tersebut, misalnya melalui pujian verbal, sertifikat, atau pengakuan dalam kegiatan sekolah. Strategi ini meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan mempraktikkan nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini menunjukkan bahwa karakter Islami dapat dibentuk melalui rutinitas yang konsisten dan pengalaman konkret, sehingga siswa belajar melalui praktik langsung, bukan sekadar teori (Lickona, 2013: 42).
4. Dukungan Lingkungan Sekolah dan Orang Tua
Lingkungan sekolah yang kondusif, religius, dan penuh nilai sopan santun sangat mendukung pembentukan karakter Islami. Guru, staf, dan teman sebaya memberikan contoh konkret bagi siswa, sehingga nilai Islami dapat tertanam secara alami. Selain itu, SDIT Ummu Fathimah melibatkan orang tua melalui program parenting Islami, seperti pelatihan, sosialisasi kegiatan sekolah, dan pembinaan di rumah.
Keterlibatan orang tua membantu memperkuat pembiasaan karakter di lingkungan rumah, sehingga nilai Islami yang diterapkan di sekolah tidak terputus ketika siswa berada di luar sekolah. Sinergi antara sekolah dan orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk karakter siswa yang konsisten dan menyeluruh (Samani & Hariyanto, 2013: 92).

Meskipun implementasi karakter Islami berjalan efektif, penelitian menemukan beberapa hambatan. Salah satunya adalah kurangnya konsistensi siswa dalam menerapkan nilai Islami di luar lingkungan sekolah. Tidak semua siswa mampu mempertahankan disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran ketika berada di rumah atau di lingkungan masyarakat.
Selain itu, keterbatasan waktu guru dalam memantau seluruh perilaku siswa menjadi tantangan tersendiri. Guru harus membagi perhatian antara pengajaran akademik, pembinaan karakter, dan kegiatan administrasi sekolah. Hambatan lain adalah keterlibatan orang tua yang belum maksimal dalam memberikan teladan Islami di rumah, sehingga pembiasaan karakter yang diajarkan di sekolah tidak selalu selaras dengan praktik di rumah.
Upaya untuk mengatasi hambatan ini antara lain melalui pendampingan berkelanjutan, sosialisasi rutin kepada orang tua, serta monitoring dan evaluasi berkala terhadap implementasi nilai karakter Islami. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan konsistensi siswa dalam menerapkan nilai Islami secara menyeluruh, baik di sekolah maupun di rumah (Azzet, 2011: 41).

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai karakter Islami di SDIT Ummu Fathimah menunjukkan pendekatan holistik dan integratif, yang mencakup peran guru sebagai teladan, integrasi nilai dalam pembelajaran, pembiasaan kegiatan keagamaan, dukungan lingkungan sekolah, dan keterlibatan orang tua. Meskipun terdapat beberapa hambatan, strategi yang diterapkan telah membentuk perilaku siswa yang positif, disiplin, dan berakhlakul karimah, serta memberikan fondasi kuat bagi generasi yang siap menghadapi tantangan zaman modern.

KESIMPULAN/CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi nilai-nilai karakter Islami dalam proses pembelajaran di SDIT Ummu Fathimah telah berjalan secara sistematis dan terintegrasi, mencakup peran guru sebagai teladan, integrasi nilai Islami dalam setiap mata pelajaran, pembiasaan dan kegiatan keagamaan, dukungan lingkungan sekolah, serta keterlibatan orang tua. Guru berperan strategis dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah melalui keteladanan, pengawasan, dan metode pembelajaran yang menekankan praktik nyata, seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan sopan santun. Integrasi nilai Islami dalam mata pelajaran tematik dan evaluasi moral membuat siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. Pembiasaan melalui rutinitas ibadah, hafalan Al-Qur’an, dan kegiatan sosial serta penghargaan bagi siswa yang konsisten melaksanakan kegiatan keagamaan memperkuat motivasi dan keterlibatan spiritual siswa. Lingkungan sekolah yang religius, harmonis, dan kondusif, ditambah program parenting Islami yang melibatkan orang tua, menciptakan sinergi antara sekolah dan keluarga sehingga pembentukan karakter berlangsung berkelanjutan. Meski demikian, terdapat hambatan, seperti kurangnya konsistensi siswa di luar sekolah, keterbatasan waktu guru dalam pemantauan, dan keterlibatan sebagian orang tua yang belum optimal. Untuk itu, penguatan koordinasi antara guru, sekolah, dan orang tua diperlukan agar implementasi nilai-nilai karakter Islami dapat lebih efektif dan berdampak luas. Secara keseluruhan, strategi pembinaan karakter di SDIT Ummu Fathimah berhasil membentuk generasi yang berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan zaman modern dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam.
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